
40

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif, dalam hal ini sugiono menjelaskan:

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamia, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara positif dan snowball,

teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

dari pada generalisasi.13

Berdasarkan perspektif di atas, maka penelitian ini berupaya

mengumpulkan data-data atau informasi objektif di lapangan penelitian (Field

research) menyangkut motivasi belajar  iswa SDN Teteona kec.Wonggeduku

Kab.Konawe, untuk kemudian ditelaah, ditafsirkan dan diolah secara dekstriptif

kualitatif berdasarkan cara pandang dan peneliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

penelitian ini dilaksanakan pada lembaga pendidikan tepatnya SDN

Teteona Kec.Wonggeduku Kab.Konawe. pemilihan lokasi ini didasari

pertimbangan bahwa SDN Teteona muda dijangkau dalam pengambilan data serta

13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung Alfabeta, 2007), h. 3.
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informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan lokasi waktu yang diperlukan

untuk melakukan penelitian yaitu selama tiga bulan sejak bulan Agustus s/d

Oktober 2016.

C. Data dan Sumber Data

1. Jenis Data

Data penelitian kualitatif dalam penelitian ini terbagi dalam dua jenis,

sehingga dalam penelitian data tersebut dapat diklafikasikan:

Data primer diperoleh langsung dari sumber utamanya, seperti kepala

sekolah, guru, siswa dan orang tua yang diperoleh dari lapangan secara

langsung diberikan dari orang selaku informan kunci yang dianggap memiliki

keterangan terkait kebutuhan penelitian, yaitu kepala sekolah sebagai seorang

manajer, guru sebagai tenaga edukatif, dan siswa-siswi SDN Teteona melalui

metode snowball purposive sampling.

Data seunder diperoleh lewat perantara seperti arsip-arsip, dokumen

yang berhubungan dengan kegiatan motifasi belajar siswa SDN Teteona.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai

seorang manajer, guru sebagai tenaga edukatif, ditunjang dengan kelengkapan

informasi dan siswa-siswi SDN Teteona yang peneliti anggap mampu

memberikan keterangan secara benar dalam upaya menemukan data yang

valid SDN Teteona Kec.Wonggeduku Kab.Konawe.
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D. Instrumen Penelitian

Instruman dalam penelitian kualitatif yakni penelitian sebagai instrument

kunci sebagaimana dikemukakan oleh Lincoln dan Ghubah dalam Lexy J

Moleong, bahwa:

Dalam penelitian kualitatif, penelitian sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpulan data utama. Hal ini dilakukan untuk
mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan.
Selain itu hanya manusia sebagi alat ssajalah yang dapat berhubungan dengan
responden atau objek lainnya, dan hanya manisialah yang mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan.14

Berdasarkan hal tersebut maka instrumen penelitian yang dimaksud adalah

peneliti sendiri sebagai instrumen kunci atau key instrument, sehingga peneliti

lebih leluasa mencarai makna serta tujuan sehingga dilaksanakan penelitian

tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Upaya memperoleh data akurat diperlukan beberapa metode “data

dikumpulkan dengan beberapa prosedur seperti obserpasi, wawancara dan

dokumen lainnya”15 sehingga diperoleh data objektif.

1. Observasi

Teknik  pengumpulan data observasi dimaksudkan mendukung proser

penelitian guna mendapatkan data yang benar-benar valid, tertuju pada

sasaran serta turun dengan pengamatan dan pencatatan sistematik (turun

14 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 3.

15 Henri Guntur Taringan, Prinip-Prinsip Metode Riset Pengajaran dan Pembelajaran
Bahasa, (Bandung: Angkasa, Tth), h. 180.
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dalam lingkungan sekolah mengati motifasi belajar siswa SDN Teteona

Kabupaten Konawe). Sutrisno Hadi mengembangkan bahwa “Obserpasi

diartikan sebagai pengaamatan dan pencacahan dengan sistematik fenomena-

fenomena yang diselidiki”.16 Dalam obserpasi ini, peneliti menggunakan

teknik pengumpulan data obervasi ini digunakan untuk mencari atau

mengumpulkan data motifasi belajar siswa SDN Teteona Kabupaten Konawe.

2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Metode wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi verbal.

“Dalam artian bahwa metode ini berbentuk tan ya jawab lisan antara dua

orang atau lebih secara langsung”.17 Indepth interview yakni penelitian berupa

menemukan pengalaman-pengalaman dari topik motifasi belajar siswa SDN

Teteona Kabupaten Konawe. Tehnik ini di pergunakan untuk mengetahui

secara mendalam tentang berbagai informasi yang sesuai dengan

permasalahan yang diteliti, informasi ini masih dikaji dan

diinterpresentasekan berdasarkan pemahaman peneliti dengan melakukan

cross chek dengan teori yang ada dan pengujian informasi dari informan lain.

Hal ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang motifasi belajar siswa

SDN Teteona Kabupaten Konawe. Interview ini dilakukan oleh peneliti

dengan Kepala sekolah sebagai seorang menejer, guru sebagai tenega

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2, Untuk Penulissan Paper Skripsi Thesis dan
disertasi, ( Yogyakarta: Yayasan Penerbitan fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1998) 136

17 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 94.



44

edukatif, ditunjang dengan kelengkapan informasi dan siwa-siswi SDN

Teteona Kabupaten Konawe yang dapat menunjang pelaksanaan penelitian.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai hal-

hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, notulen

rapat, agenda dan sebagainya yang ada kaitannya dengan kepentingan

penelitian, kemudian peneliti pelajari dengan seksama dan disimpulkan

berdasarkan versi peneliti.

Studi dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mempelajari data-

data yang berkaitan dengan motifasi belajar siswa disamping juga letak

geografis, peta-peta, foto-foto kegiatan proses pendidikan, data alat atau

media yang digunakan SDN Teteona Kabupaten Konawe.

F. Teknik pengolahan Data

Setelah penulis mengumpulkan data, berdasarkan konsep analisis data

kualitatif teknik pengumpulan data dilakukan berapa tahapan, “tiga langkah

pengolahan data kualitatif, yakni redukasi data (data reduction), penyajian data

(data display), dan penarikan keimpulan  (ferification)”18, dijelaskan sebagai

berikut :

1. Redukasi data, yakni proses pemilahan, pemusatan perhatian dan

penyederhanaan data, metode dalam bentuk uraian yang terinci serta

18 Mike dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 20-24.
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sistematis yang berhubungan dengan fokus dan masalah penelitian berkaitan

dengan motifasi belajar siswa di sekolah.

2. Display data, yakni menyajikan data untuk melihat gambaran secara

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian yang memuat data

motifasi belajar siswa tersebut.

3. Verifikasi data, yaitu mencari dan menemukan makna terhadap data yang

dikumpulkan dengan mencari pola, hubungan, persamaan, perbedaan dan

system motifasi belajar siswa.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sebagai usaha untuk meningkatkan derajat

kepercayaan data dan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada

penilitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah dan merupakan unsur  yang

tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Dengan demikian apabila peneliti

mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat, maka jelas

bahwa hasil penelitianya dapat dipertangung jawabkan. Keabsahan data dicek

dengan beberapa metode, sebagaimana diungkapkan Sugiono bahwa:

“Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus
negative dan member check”.19

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan beberapa metode yaitu:

Perpanjang Pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi

19 Ibid,. h. 368.
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(waktu, sumber, dan metode), analisis kasus negative, member check, dan

diskusi teman sejawat.

Criteria ini dalam pengumpulan data dan informai yang dikumpulkan

harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif

harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh

orang-orang/informan yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama

informasi berlangsung. Dan teknik pemeriksaan dalam kredibilitas ini, antara

lain:

1. Perpanjangan Keikutsertaan Pengamatan

Penelitian dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri.

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi

memerlukan perpanjangankeikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan

keikutsertaan dalam penelitian ini bermaksud memungkinkan peneliti terbuka

terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor konstektual dan pengaruh

bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena

yang diteliti.

2. Peningkatan Ketekunan Pengamatan

Peningkatan ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten

interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur
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dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Trianggulasi

Trianggulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan data

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, berbagai waktu. Tujuan

triangulasi data tidak lain untuk meningkatkan pemahaman terhadap apa yang

telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas data. Triangulasi data dapat

dilakukan dengan tiga cara yaiti:

a. Triangulasi sumber yaitu “menguji kredibilitas data dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber”.20

b. Triangulasi teknik yaitu “menguji kredibilitas data denga cara mengecek

data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dengan

melakukan wawancara, studi dokumen”.21

c. Triangulasi waktu yaitu “pengecekan keabsahan data pada sumber yang

sama dalam waktu yan berbeda”.22

4. Analisis Kasus Negatif

Analisi kasus negatif yaitu kasus yang tidak sesuai atau berbeda

dengan hasil penelitian sampai pada saat tertentu. Dalam penelitian ini

peneliti mencari data yang berbeda dan bertentangan sampai data jenuh.

Untuk meningkatkan kredibilitas data, terhadap kasus negatif peneliti

20 Ibid.,
21 Ibid.,
22 Ibid.,
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melakukan wawancara kepada beberapa subjeku untuk meningkatkan

kredibilitas, sehingga kasus negatif hilang. Misalnya jika yang dibicarakan

berkaitan dengan motifasi belajar siswa di SDN Teteona Kabupaten Konawe.

Ada 99%  orang yang menanggapi motifasi belajar siswa itu udah dilakukan

dengan ideal. Sedangkan ada 1% tanggapan bahwa motifasi belajar siswa

SDN Teteona Kabupaten Konawe. Belum baik dan belum ideal (tidak tepat

kebutuhan). Maka peneliti haru menganalisis pendapat yang bertentangan

secara mendalam, apa yang menyebapkan adanya perbedaan persepsi.


